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ABSTRAK 

Sisma  Janatul Dania, (2024): Implementasi Zakat Produktif Dalam 

Meningkatkan Usaha Gerobak Mini 

(Studi Kasus Bazanas Kabupaten 

Indragiri Hilir) 

 

 Penelitian ini di latarbelakangi oleh pengamatan penelitian 

tentang Bagaimana implementasi zakat produktif dalam meningkatkan 

usaha gerobak mini di Baznas Kabupaten Indragiri Hilir. Bagaimana 

tinjauan fiqih muamalah terhadap implementasi zakat produktif  dalam 

meningkatkan usaha geroak mini Baznas Kabupaten Indragiri Hilir. 

  Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research) yang dilakukan Baznas Kabupaten Indragiri Hilir. Populasi 

pada penelitian ini  berjumlah 15 orang, sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Total Sampling. Sumber data ini diperoleh langsung 

dari lapangan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Metode analisis data berupa metode deskritif kualitatif.   

 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan zakat  

dalam meningkatkan usaha gerobak menunjukkan kepedulian terhadap 

pembangunan ekonomi masyarakat, yang membutuhkan modal dan 

fasilitas. kesempatan untuk mengembangkan bisnis mereka sendiri dan 

berkembang dari mustahiq menjadi muzakki. selama program ini 

beroperasi dengan efektif dan terbukti dapat membantu mustahiq dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kemudian, pandemi COVID-19 

menyebabkan ketidakstabilan ekonomi mustahiq, yang mengakibatkan 

hilangnya pekerjaan dan bisnis gerobak yang mengalami penurunan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. 

Kata Kunci : Implementasi, Zakat, Gerobak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak lepas dari 

permasalahan yang dihadapai bangsa Indonesia adalah ketimpaan distribusi 

pendapatan dan kemiskinan. Salah satu cara untuk mengurangi kemiskinan 

adalah  adanya orang yang mampu untuk mengelurkan harta kekayaan mereka 

berupa zakat. Zakat sangat berpengaruh pada pembangunan ekonomi  serta 

tingkah laku ekonomi manusia, sehingga dapat menggurangi ketimpaan 

ekonomi dan menggurangi perbedaan kelas yang terlalu jauh. Karena 

perbedaan kelas ini akan menimbulkan rasa iri dan kebencian.
1
 

Zakat  selain bertujuan untuk memperdayaan ekonomi umat dan 

mengatasi kemiskinan juga bertujuan untuk membersihkan harta benda dan 

jiwa mereka, sesuai dengan firman Allah dalam surat at-Taubah (9):103, yang 

berbunyi : 

ىَصَل ْۗ اِنَّْۗ لٰىتكََْۗ سَكَه ْۗ لَّهمُْ ْۗ  يْهِمْْۗ بِهاَ عَليَْهِمْ   خُذْْۗ مِهْْۗ امَْىَالِهِمْْۗ  صَدَقةَ ْۗ  تطَُه رُهمُْْۗ وَتزَُك 

ُْۗ سَمِيْع ْۗ عَليِْم ْۗ     
          وَاّللٰ

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, guna  

membersihkan dan mensucikan dan menyucikan mereka, dan 

berdoalah untuk mereka.  Sesungguhnya doamu  itu (menumbuhkan) 

                                                             

1
Ahmad  Muhammad  al-Assal,  Sistem,  Prinsip   dan Tujuan  Ekonomi  Islam,  

(Bandung : Pustaka  Setia,  1999), cet. ke-1, h. 126. 
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ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar, Maha 

mengetahui.”
2
   

Dari ayat di atas menjelaskan bawah dengan zakat itu dapat 

membersihakan harta benda dan jiwa orang yang membayarnya dari sifat 

serakah dan kikir dan mampu mendorong mereka membagikan dan 

membelanjakan hartanya untuk hal-hal baik.
3
  

Zakat bukan sekedar sumbangan melainkan suatu langkah untuk 

membantu memajukan perekonomian umat. Sebagai pemberdayaan ekonomi 

rakyat, zakat dapat memberikan bantuan tidak hanya untuk kebutuhan 

konsumtif para mustahiq tetapi juga mampu membantu mereka secara 

langsung dalam kelangsungan hidup dan kemajuan ekonomi mereka. Dana 

yang terkumpul dapat diubah menjadi dana produktif yang menghasilkan 

keuntungan dan mampu memenuhi kebutuhan lebih banyak orang miskin dan 

fakir.
4
 

Zakat produktif, menurut Hafiduddin, adalah zakat yang diberikan 

kepada mustahiq sebagai modal untuk memulai usaha, dengan tujuan 

meningkatkan ekonomi dan produktivitas mustahiq. Anwar juga berpendapat 

bahwa zakat produktif didefinisikan sebagai pengelolaan dan penyaluran zakat 

dengan cara yang menghasilkan hasil bagi mereka yang menerimanya dalam 

jangka panjang.  Diharapkan dengan adanya zakat produktif ini akan muncul 

                                                             

2 Depag RI Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Jabal, 2010),  h. 203. 

3 Ahmad Hasan Ridwan, Manajeman Baitul Mal wa Tamwil (Bandung: Pustaka Setia, cet. 

ke-1, 2013), h.141 

4
 Afzalur  Rahman,  Doktrin  EkonomI  Isalam  III, (Jakarta:  Dana  Bhakti  Wakaf,  1999)  

cet. ke-3, h.331. 
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muzzaki-muzzaki sehingga mereka yang saat ini mustahiq bisa membayar 

zakat di tahun-tahun yang akan datang.
5
 

Dana zakat yang diberikan kepada mustahiq zakat menghadapi 

berbagai kesulitan; umumnya, mustahiq zakat adalah kelompok masyarakat 

yang tidak tahu cara menghasilkan dana yang produktif. Akibatnya, para 

mustahik zakat  saat ini lebih memilih skema zakat konsumtif, yang lebih 

mudah digunakan. Indonesia memiliki sebagian besar penduduk muslim, 

sehingga memiliki potensi dan peran yang besar dalam membangun kehidupan 

bangsa dan negara yang berkeadilan dan sejahtera. Oleh karena itu, perjuangan 

umat islam lebih luas daripada perjuangan politik semata-mata.
6
 

Tokoh Islam menyebut Mr. Mohammad Roem sebagai pejuang 

kemerdekaan bangsa.
7
 Terdapat tiga pilar penting yang harus dioptimalkan 

dalam kaitannya dengan kesejahteraan umat: zakat, wakaf, dan masjid. 

Menurut data yang dikumpulkan oleh Direktorat Pemberdayaan Zakat dan 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas), jumlah zakat yang terkumpul di seluruh 

negeri akan mencapai Rp. 21,2 Trilieun pada tahun 2022. Agar potensi zakat 

di tanah air lebih besar lagi, sebuah survei yang diperkirakan mencapai Rp. 

217 triliun per tahun diperlukan (data Baznas dan IPB 2011). Dengan 

demikian, penyempurnaan, atau peraturan perundang-undangan, 

                                                             

5
Nasrullah, “Regulasi Zakat dan Penerapan Zakat Produktif Sebagai Penunjang 

Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Volume 9., No. 1, (2015), h. 6   

6
Mansur Hidayat, “Pola Pendayagunaan Zakat Dalam Pemberdayaan Sosial Ekonomi 

Ummat“, Jurnal Ilmu Dakwah dan Pengembangan Komunitas,Volume 9., No. 2, Juli (2014), h. 

130 

7
Kementrian  Agama  RI,  Panduan  Organisasi  Pengelolaan  Zakat,  (Jakarta:  

Direktorat  Jendral  Bimbingan  Masyarakat  Islam  Direktorat  Pemberdayaan  Zakat, 2013), cet. 

ke-1, h. 8. 
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merupakankomponen penting yang diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan pemberdayaan zakat di masa depan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan negara.
8
 

Pada akhirnya, setelah perjuangan yang panjang, para tokoh dan 

pemimpin umat islam di Indonesia mendukung undang-undang pengelolaan 

zakat, yang diusulkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia, Prof. Dr. H.A 

Malik Fadzar, M.Sc.
9
 

Undang-undang pengelolaan zakat tahun 2011 mengganti dan 

mengubah Undang-undang No 38 Tahun 1999.
10

 Pembeharuan undang-

undang ini merupakan terobosan politik dalam memperbaiki sistem koordinasi 

antara organisasi pengelolaan zakat yang selama ini kurang efektif, baik secara 

vertikal, horizontal, maupun diagonal.
11

 

Ketika pengelolaan zakat secara tersistem berkembang, paradigma 

bahwa zakat adalah solusi alternatif untuk mengurangi kemiskinan di negara 

semakin kuat. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa optimalisasi pengelolaan 

zakat memerlukan regulator dan pengawasan pemerintah yang efektif, serta  

operasi operator Baznas di semua tingkatan dengan bantuan LAZ.
12

  

Di Tembilahan, Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten 

Indragiri Hilir menjalankan salah satu lembaga zakat yang didirikan oleh 

                                                             

8
 Ibid., h. 12 

9
Ibid., h. 10 

10
 Indonesia, Undang-Undang Nomer 83 Tahun 1999, Lembaran Negara Tahun 2011 

Nomer 23 tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 27 Ayat (1).  

11
 Kementrian  Agama  RI, op. cit., h.10 

12
Ibid., h. 10-11. 
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pemerintah. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan  setelah program 

dimulai, tidak ada peningkatan langsung dalam kualitas mustahiq. Bantuan 

diberikan kepada mustahiq sesuai dengan kemampuannya. Selama 

pelaksanaannya, masalah baru muncul, yang penulis sebutkan permasalahan di 

mana organisasi pengelolaan zakat belum bisa menghimpun potensi zakat 

produktif yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir yaitu gerobak yang sudah 

diserahkan kepada masing-masing mustahiq dibiarkan telantar.
13

   

1. Dengan adanya gerobak mini diharapkan bertujuan meningkatkan taraf 

hidup ekonomi, sehingga ke depan mustahiq dapat menjadi muzzaki 

baru. 

2. Dan juga mampu memberdayakan muastahiq secara langsung untuk 

kelangsungan hidup bahkan kemajuan perekonomian mustahiq.  

3. Atau pemberi zakat membuat ada perbedaan pada jumlah keuntungan 

dari pendapatan, sehingga ada mustahiq yang berhasil dan ada juga 

yang masih terhambat dalam meningkatkan pendapatannya.
14

 

Dari permasalahan yang muncul maka penulis sangat tertarik untuk 

menggali lebih dalam tentang implementasi zakat produktif dalam 

meningkatkan usaha gerobak mini. Dituangkan dalam bentuk skripsi dengan 

judul “Implementasi Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Usahaa 

Gerobak Mini”. 

                                                             

13
 Popi Andriko, “Media Center Indragiri Hilir”, artikel dari 

https://mediacenter.inhilkab.go.id/berita/bupati-inhil-hm-wardan-panggil-ketua-baznas-dan-

minta-penjelasan-terkait-tidak-beroperasinya-toko-z. Diakses pada 16 Maret 2024. 

14
 Hendri Widia Astuti, “ Analisis Peranan Zakat Produktif Terhadap Perkembangan 

Usaha Mikro Mustahiq”, Program Studi Ekonomi Syari`ah IAIN Metro, 2019. 

https://mediacenter.inhilkab.go.id/berita/bupati-inhil-hm-wardan-panggil-ketua-baznas-dan-minta-penjelasan-terkait-tidak-beroperasinya-toko-z
https://mediacenter.inhilkab.go.id/berita/bupati-inhil-hm-wardan-panggil-ketua-baznas-dan-minta-penjelasan-terkait-tidak-beroperasinya-toko-z
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 

permasalahan, maka penulis memberi batasan permasalahan pada 

implementasi zakat produktif dalam meningkatkan usaha gerobak mini. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan penulis paparkan adalah : 

1. Mengapa usaha gerobak mini berkembang atau tidak meningkat padahal 

sudah mendapatkan bantuan dari Baznas Kabupaten Indragiri Hilir ?  

2. Apa saja faktor penghambat program gerobak mini Baznas Kabupaten 

Indragiri Hilir ?   

3. Tinjauan fiqih muamalah terhadap berkembangnya usaha gerobak mini 

dari bantuan Baznas Kabupaten Indragiri Hilir  ? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui usaha gerobak mini berkembang atau tidak meningkat 

padahal sudah mendapatkan bantuan dari Baznas Kabupaten Indragiri 

Hilir  

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat program gerobak mini 

Baznas Kabupaten Indragiri Hilir  

3. Untuk menjelaskan tinjauan fiqih muamalah terhadap berkembangnya 

usaha gerobak mini dari bantuan Baznas Kabupaten Indragiri Hilir  

4. Manfaat Penelitian  
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a. Selain sebagai salah syarat penulis untuk menyelesaikan studi dan 

program Strata 1 (S1) pada jurusan Hukum Ekonomi Syari‟ah 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum juga  penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan pengetahuan tentang implementasi zakat 

produktif dalam meningkatkan usaha gerobak mini di Baznas 

Kabupaten Indragiri Hilir 

b. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat khususnya 

bagi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)  Kabupaten Indragiri 

Hilir, yakni sebagai bahan masukan berupa informasi mengenai 

implementasi zakat produktif dalam meningkatkan usaha gerobak 

mini sehingga dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan mutu 

kelembagaan. 

c. Sebagai bahan kajian, yang dapat dijadikan sebagai rujukan dan 

pustaka bagi mahasiswa lainnya yang akan melaksanakan penelitian 

berikutnya terhadap ruang lingkup yang sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Zakat Produktif 

Zakat jika ditinjau dari segi bahasa mempunyai beberapa arti yaitu 

pertumbuhan atau perkembangan, kesucian, keberkahan, banyaknya 

kebaikan, keberesan. Sedangkan menurut Wahbah al-Zuhaili, selain itu 

zakat juga memiliki arti tumbuh dan bertambah.
15

 Zakat juga sering kali 

dikemukakan untuk makna suci, sebagaimana Allah SWT berfirman 

dalam Al-Qur‟an Q.S. al-A‟la (87) : ayat 14.  

ى ْۗ  قدَْۡۗافَۡلحََْۗمَهْۡۗتزََكّٰ

Artinya : “Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri 

(dengan beriman)”.
16

  

Harta zakat yang diberikan akan membersihkan dan menyucikan 

orang yang mengeluarkannya, dan muzakki akan mendapatkan lebih 

banyak pahala dan keberkahan.  Dalam kamus besar bahasa Indonesia, 

kata "produktif" berasal dari kata Inggris "productive", yang berarti 

"mampu menghasilkan (dalam jumlah besar), atau mampu menghasilkan 

terus-menerus dan digunakan secara teratur untuk membentuk unsur-unsur 

                                                             

15
 Basnaz,  Fikih  Zakat  Kontekstual  Indonesia,  (Jakarta: Badan Amil Zakat Nasional, 

2018), cet. ke-1, h.1. 

16
 Depag RI Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Jabal, 2010),  h. 591.  



9 

 

 
 

baru. Jadi secara umum produktif berarti menghasilkan barang atau karya 

dalam jumlah banyak yang dapat digunakan secara berkesinambungan.
17

 

Zakat produktif didefinisikan sebagai zakat dalam bentuk harta 

atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahiq yang tidak 

dihabiskan secara langsung untuk konsumsi keperluan tertentu, akan tetapi 

dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga 

dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara 

terus menerus dengan demikian zakat produktif adalah pemberian zakat 

yang dapat membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus 

menerus, dengan harta yang telah diterimanya.
18

 

Menurut UU No. 23 Tahun 2011, zakat dapat diberikan bukan 

hanya untuk tujuan konsumtif tetapi juga untuk tujuan produktif. Dengan 

cara ini, dana yang dikumpulkan dapat digunakan secara efektif oleh 

sektor usaha, yang pada gilirannya akan menghasilkan keuntungan bagi 

masyarakat.
19

 

Karena kurangnya penerapan dan praktik zakat produktif dalam 

masyarakat, istilah ini masih kurang disosialisasi. Tidak jelas apakah 

sistem tersebut dapat diamalkan atau termasuk dalam ijtihad. Dianggap 

sebagai kegiatan bisnis masyarakat yang menghasilkan keuntungan, 

seperti perdagangan, perternakan, pertanian, dan sebagainya. Zakat 

                                                             

17
 Save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: LPKN, 2000), cet. ce-2, 

h.893. 

18
Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspekstif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2008), cet. ke-1 h. 64. 

19
 Fathan Budiman, Zakat Produktif Pengelolaan Dan Pemberdayaan Bagi Umat, 

(Yogyakarta : Pustaka Ilmu, 2020), cet. ke-1, h.8. 
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produktif memerlukan batasan dan definisi khusus karena masih sangat 

menantang.
20

 

2. Dasar Hukum Zakat Produktif 

Dasar hukum zakat produktif dalam ajaran islam, yaitu kepada Al-

Qur‟an dan Sunnah. Apabila merujuk kepada sumber ajaran tersebut yaitu 

dalil-dalil yang membahas tentang zakat begitu banyak, seperti  salah 

satunya firman Allah di dalam Q.S. at-Taubah (9) : 11 

يٰتِ فَاِنْ تَابُوْا  لُ الْْٰ يْنِِۗ وَنُفَصِّ كٰوةَ فَاِخْوَانُكُمْ فىِ الدِّ لٰوةَ وَاٰتَوُا الزَّ وَاَقَامُوا الصَّ

عْلَمُوْنَ   لقَِوْمٍ يَّ

Artinya : “Dan jika mereka bertobat, melaksanakan shalat dan 

menunaikan zakat, maka (berarti mereka itu) adalah saudara-

saudaramu seagama. Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-

orang.“
21

 

Ada dua kewajiban pokok yang diperintahkan dalam ayat tersebut 

shalat dan zakat wajib dilakukan setiap muslim. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kewajiban shalat dan zakat merupakan satu kesatuan yang integral 

sehingga tidak dapat dipisahkan antara keduanya bagi orang yang 

berkewajiban melaksanakannya.
22

  

Ayat di atas menunjukkan bahwa seseorang dianggap sebagai 

saudara seagama ketika dia mengingat pelaksanaan shalat dan zakat. Ini 

                                                             

20
 Armiadi Musa, Pendayagunaan Zakat Produktif Konsep Peluang Dan Pola 

Pengembangan, (Banda Aceh : Lembaga Naskah Aceh,2020), cet. ke-1, h.93. 

21
 Depag RI Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Jabal, 2010),  h. 188. 

22
Fasiha, Zakat Produktif Alternatif Sistem Pengendalian Kemiskinan, (Palopo : Laskar 

Perubahan,  2017), cet. ke-1, h.23. 
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berarti bahwa seorang muslim harus membangun hubungan yang baik 

dengan orang lain secara vertikal dan horizontal, atau dengan membangun 

hubungan yang baik dengan Allah Shubhannahu Wa Ta'ala. Selanjutnya, 

zakat digunakan untuk membangun kebaikan kepada sesama manusia. 

Secara khusus, ini akan menyebabkan munculnya kepedulian sosial, atau 

cara menangani masalah yang dihadapi masyarakat. Zakat adalah tindakan 

yang harus dilakukan jika digabungkan dengan shalat.
23

 

3. Manfaat zakat produktif 

Zakat produktif diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat baik di bidang ekonomi dan memberikan bantuan kepada 

kelompok masyarakat yang kurang mampu, dengan tujuan akhir untuk 

meningkatkan kelompok muzzaki. Selain itu, dapat memberikan inspirasi 

bagi masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu, masalah ekonomi yang 

dihadapi pemerintah daerah akan semakin terurai dan mungkin tidak 

terlihat.
24

 

Dana zakat paling efektif bila digunakan sebagai modal usaha dan 

diharapkan mampu mengangkat mustahiq dari kemiskinan. Tujuan utama 

dari aplikasi zakat ialah mengatasai kemiskinan secara menyeluruh yakni 

dengan mengatasi penyebabnya. Manfaat zakat sangat berpengaruh untuk 

kehidupan manusia.
25

 Manfaat zakat produktif pada Baznas Kabupaten 

Indragiri Hilir dalam meningkatkan usaha adalah sebagai berikut : 

                                                             

23
 Ibid., h.23. 

24
 Ira Zulfia, “Manfaat Zakat Produktif Terhadap Perkembangan Usaha Mikro 

Mustahik”, Program Studi Manajemen Dakwah UIN Mataram, 2022. 

25
 Ibid. 
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a. Dengan adanya bantuan dari Baznas kabupaten Indragiri hilir, zakat 

produktif yang diberikan bisa membantu mustahiq mengatasi 

permasalahan dalam hal kekurangan modal usaha guna meningkatkan 

usahanya yang mana usaha tersebut adalah sumber pendapatan bagi 

mustahiq untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Bantuan modal 

usaha yang disalurkan oleh Baznas kabupaten Indragiri hilir bisa 

membantu dalam hal meningkatkan usaha mustahiq. 

b. Mustahiq yang mendapatkan bantuan zakat produktif diharapkan bisa 

menjadi  muzzaki baru, dikarenakan mustahiq diharuskan menyisikan 

penghasilannya sedikit demi sedikit guna ditabung yang akan dipakai 

mustahiq sebagai tambahan modal dengan harapan bisa untuk 

mengeluarkan dana zakat, infak, dan sedekah.
26

 

4. Rukun dan Syarat Zakat 

Adapun rukun dan syarat zakat produktif sama dengan rukun dan 

syarat zakat pada umumnya. Rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian 

dari nishab (harta), dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, 

menjadaikannya sebagai milik orang fakir, dan menyerahkan kepadanya 

harta tersebut diserahkan kepada amil zakat.
27

 Dari penjelasan tersebut 

maka rukun zakat dapat diperinci sebagai berikut : 

a. Muzzaki 

b. Mustahiq  

                                                             

26
 Ibid. 

27
Baznas Kota Semarang, “Syarat Wajib Zakat”, artikel dari 

https://baznaskotasemarang.org/syarat-wajib-zakat/. Diakses pada 18 Maret 2024. 

https://baznaskotasemarang.org/syarat-wajib-zakat/
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c. Harta yang mencapai nishab 

d. Adanya amil
28

 

Syarat wajib zakat yakni bagi muzzaki adalah : 

a. Islam, menurut ijma‟, zakat tidak wajib atas orang-orang kafir karena 

zakat ini merupakan ibadah mahdah yang suci sedangkan orang kafir 

bukan orang suci. 

b. Baligh dan Berakal, Zakat tidak wajib kepada orang-orang gila dan 

anak kecil sebab keduanya tidak termasuk ke dalam ketentuan orang 

yang wajib melaksanakan ibadah seperti sholat dan puasa.  

c. Merdeka, zakat dikenakan kepada orang-orang bertindak bebas, 

menurut kesepakatan para ulama zakat tidak wajib atas hamba sahaya 

yang tidak mempunyai. Karena zakat pada hakikatnya hanya 

diwajibkan pada harta yang dimiliki sepenuhnya. 

d. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati, diisyaratkan 

produktif dan berkembang sebab salah satu makna zakat yaitu 

berkembang dan produktifitas yang dihasilkan dari barang yang 

produktif. 

e. Harta yang dizakati adalah kepemilikan penuh. Madzhab Hanafi 

berpendapat bahwa harta benda yang wajib dizakati adalah harta 

benda. 

f. Harta hak milik sendiri yang pengeluarannya berada ditangan 

seseorang atau harta yang dimiliki secara asli. 

                                                             

28
 Wahbah  Al-Zuhaili,  Zakat  Kajian  Berbagai  Mazhab (Terjemahan),  (Bandung: 

Remaja  Rosda  Karya, 2005), cet. ke-6, h. 111. 
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g. Harta yang dizakati telah mencapai nishab atau senilai dengannya. 

h. Kepemilikan harta telah mencapai setahun atau telah sampai jangka 

waktu yang mewajibkan seseorang mengeluarkan zakat misal pada 

masa panen.  

i. Harta tersebut bukan harta hasil hutang.
29

 

5. Macam-Macam Zakat 

Zakat terbagi menjadi dua macam yaitu : 

a. Zakat Fitrah 

zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan terkait dengan puasa 

bulan Ramadhan, disebut juga dengan sedekah fitrah. Zakat fitrah 

gunanya untuk  mensucikan orang yang berpuasa dari ucapan kotor  

dan perbuatan yang tercela.
30

 

b. Zakat Maal 

Zakat maal atau harta adalah segala sesuatu yang diinginkan 

untuk dimiliki, dimanfaatkan juga disimpan. jika sudah memenuhi 

syarat dan rukunnya maka perlu  dikeluarkan zakatnya.
31

 

6. Sasaran Zakat 

Sasaran zakat (Mashafir) berdasarakan jumhur ulama fiqh 

mengacu pada delapan asnaf yang sudah ditentukan oleh Allah dalam Al-

Qur‟an surat at-Taubah (9):60, sebagai berikut : 

                                                             

29 Muhammad  Daud  Ali,  Sistem  Ekonomi  Islam;  Zakat  dan  Wakaf,  (Jakarta:  

Universitas  Indonesia  1988),cet. ke- h. 41. 

30
 Kementriian  Agama   RI, Panduan  Zakat  Praktis,  (Jakarta: Direktor  Masyarakat 

Islam  Dierektor  Pemberdayagunaan  Zakat,  2013), cet. ke- h.43 

31
 Ibid., h.49 
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قَابِ  دَقٰتُ لِلْفُقَرَاۤءِ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْعٰمِليِْنَ عَلَيْهَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قلُوُْبُهُمْ وَفِى الرِّ اِنّما الصَّ

ِ وَ 
ٰ

ُ عَليِْمٌ حَكِيْمٌ وَالْغٰرِمِيْنَ وَفِيْ سَبِيْلِ اّللّ
ٰ

ِِۗ  وَاّللّ
ٰ

نَ اّللّ بِيْلِِۗ فَرِيْضَةً مِّ  ابْنِ السَّ

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajibkan dari Allah. Dan Allah Maha 

Mengetahui, Mahabijaksana.”
32

 

a. Fakir  

Fakir ialah orang yang sangat kekurangan, tidak mempunyai 

penghasilan yang cukup guna memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Misalnya, jumlah kebutuhannya berjumlah sepuluh, akan tetapi hanya  

bias terpenuhi tidak lebih dari 4 orang saja.
33

 

b. Miskin 

miskin adalah orang yang memiliki pendapatan, tetapi tidak 

mencukupi kebutuhannya selama satu tahun. Kriteria fakir atau rniskin 

adalah sebagai berikut: 

1) Orang yang sudah cukup usia nikah dan ingin menikah, tetapi 

tidak punya biaya menikah.  

2) Pelajar atau kategori yang tidak merniliki biaya untuk 

pendidikannya.  

3) Orang yang tidak mampu bekerja. 

                                                             

32
 Depag RI Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Jabal, 2010),  h. 196. 

33
 Mursydi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2003), 

cet. ke-1 h.175. 
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4) Orang yang belum mendapatkan pekerjaan yang tetap dan layak 

sesuai dengan muru’ah-nya.  

5) karyawan atau pegawai di lembaga pemerintah atau swasta yang 

memiliki pendapatan yang tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

6)  Ahlul bait yang  tidak mendapatkan haknya dari baitul maal. 

7)  Suami yang memiliki pendapatan, tetapi tidak cukup untuk 

rnemenuhi kebutuhan keluarganya maka bagian istri boleh 

disalurkan untuk suami.
34

 

c. Amil Zakat 

Orang atau pihak yang bekerja atau bertugas untuk 

mengumpulkan, mendayagunakan, dan mendistribusikan zakat. Oleh 

karena itu, tugas amil itu ada dua. 

1) Bagian yang bertugas mengumpulkan zakat, di antaranya mendata 

para calon donatur, marketing, membuka silaturrahim dan 

komunikasi dengan calon donatur dan donatur tetap, membuka 

layanan donatur, serta menarik donasi dari para donatur atau 

muzzaki.  

2)  Bagian pendayagunaan dan distribusi zakat, di antaranya mendata 

para mustahiq. memastikan bahwa setiap mustahik memenuhi 

kriteria mustahik. survei terhadap mustahiq baik sebelum maupun 

                                                             

34
Oni  Sahroni,  dkk,  Fikih  Zakat  Kotemporer,  (Depok:  PT  Raja Grafindo  Persada, 

2020),  cet. ke-1, h. 153 
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setelah proses. melakukan program pemberdayaan seperti 

pengembangan usaha untuk para mustahik, dan lainnya.
35

 

d. Muallaf  

Muallaf adalah orang-orang yang dilembutkan hatinya. Kelompok 

muallaf diartikan juga dengan kelompok-kelompok berikut:  

1) orang yang diharapkan kecenderungan hatinya  

2) keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam 

3) terhalang niat jahat mereka kepada kaum muslimin atau harapan 

akan adanya kemanfaatan mereka dalam membela dan menolong 

kaum muslimin dari musuh.
36

  

e. Riqab (hamba sahaya)  

Hamba sahaya atau membebaskan budak artinya sama dengan 

menghilangkan atau melepaskan belenggu yang mengikatnya. Cara 

untuk membebaskan ada dua hal yang bisa dilakukan : 

1) Hamba mukatab, yaitu budak yang telah ada kesepakatan juga 

perjanjian dengan tuannya, bila ia sanggup menghasilkan harta 

dengan nilai atau ukuran tertentu, maka bebaslah dia.   

2) Seseorang dengan harta zakatnya atau seseorang temannya membeli 

budak atau amah kemudian membebaskan. Atau penguasa membeli 

budak atau amah dari harta zakat yang diambilnya, kemudian ia 

bebaskan.  

                                                             

35
 Ibid., h.163 

36
Ibid., h. 177-178 
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Yusuf Qardawi mengemukkan cara ini termasuk pendapat yang 

masyhur yang diikuti oleh Imam Malik, Ahmad dan Ishak.
37

  

f. Al-Gharimin (orang yang berutang) 

Gharimin mempunyai artinya orang yang punya utang (debitur), 

sebagaimana dijelaskan oleh Ibnul Ghumam dalam kitabnya Al-Fathah. 

Al-ghariim adalah orang yang memiliki piutang atau kreditur, tetapi 

kadang bisa dilekatkan pada debitur juga. 38 

g. Fi Sabilillah (dijalan Allah) 

Fi sabilillah adalah pertahanan islam dan kaum muslimin. Fi 

sabilillah adalah jihad dengan segala bentuknya, seperti jihad dengan 

lisan, ekonomi syariah, pendidikan, jurnalistik, membangun fasilitas 

publik dengan tujuan dakwah, menanamkan nilai dan meninggikan 

kalimatillah. Para ulama berbeda pendapat tentang makna fi sabilillah. 

Malikiyah, Syafi'iyah, Hanabilah, dan sebagian Hanafiyah 

berpendapat bahwa fisabilillah adalah jihad (peperangan), tidak boleh 

disalurkan untuk aktivitas kebaikan dan fasilitas publik; seperti jalan, 

rumah sakit, dan fasilitas pendidikan.
39

 

h. Ibnu Sabil 

Ibnu sabil adalah kinnayah dari musafir yang berpergian dari satu 

tempat ke tempat yang lain. Imam  ath-Thabari meriwayatkan dari 

Mujadihid yang berpendapat bahwa ibnu sabil berhak atas zakat baik 

                                                             

37
Ibid., h. 106-187 

 
38

Ibid., h. 190 

39
Ibid., h. 197 
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dia berkecukupan maupun fakir. Begitu juga yang disampaikan oleh 

Ibnu Zayd. 40 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Untuk membandingkan dengan penelitian ini sekaligus melihat positif 

penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang pernah 

dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian 

ini diantaranya : 

1. Skripsi oleh Anita Nur Kholina (2022), yang berjudul “Pemberdayaan 

Zakat Produktif Pada Usaha Mikro Guna Kesejahteraan Ekonomi 

Mustahiq”. Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti tentang zakat 

produktif dan metode yang digunakan. Perbedaannya terletak pada 

pemberdayaan zakat produktif dan objek penelitian, yang mana objek 

penelitian tersebut menjelaskan konflik antara mustahiq dan amil. 

Sedangkan objek penulis adalah penelantaran gerobak mini.
41

 

2. Skripsi oleh  Siti Sarifah (2018), yang berjudul “Pengelolaan Dana Zakat 

Produktif Untuk Pemberdayaan Usaha Mikro”. Persamaan penelitian sama-

sama meneliti tentang zakat produktif dan metode yang digunakan. 

Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, yang mana subjek penelitian 

                                                             

 
40

Ibid., h. 202  

41
Anita Nur Kholina, “Pemberdayaan Zakat Produktif Pada Usaha Mikro Guna 

Kesejahteraan Ekonomi Mustahiq”, Program Studi Zakat dan Wakaf UIN Raden Mas Said 

Surakarta, 2020. 
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tersebut kepada yayasan. Sedangkan subjek penulis adalah amil dan 

mustahiq.
42

 

3. Skripsi oleh Muhammad Miftah Hafizh (2022), yang berjudul 

“Optimalisasi Pengelolan Zakat Produktif Pada Baznas Kota Bekasi Tahun 

2021”. Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti tentang zakat 

produktif. Perbedaannya terletak pada subjek dan metode yang digunakan, 

yang mana  subjek penelitian tersebut kepada jamaah masjid dan metode 

yang digunakan  yaitu kualitatif yuridis empiris. Sedangkan subjek dan 

metode penulis adalah amil zakat dan mustahiq dan metode yang 

digunakan kualitatif deskriptif.
43

 

4. Skripsi oleh Muhamad Haikal Muhtadi (2020), yang berjudul 

“Pendayagunaan Dana Zakat Melalui Program Gerobak Berkah Pada Unit 

Pelayanan Zakat Bank DKI Juanda”. Persamaan Penelitian ini sama-sama 

meneliti tentang zakat produktif. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut 

permaslahan dan berfokus kepada program gerobak berkah di Zakat Bank 

DKI Juanda. Sedangkan penelitian penulis berfokus kepada peningkatan 

usaha gerobak mini di Baznas.
44

 

                                                             

42
 Siti Sarifah, “Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Usaha Mikro”, 

Prog ram Studi Manajemen UIN Maulana Malikibrahim Malang, 2018. 

43
 Muhammad Miftah Hafizh, “Optimalisasi Pengelolan Zakat Produktif Pada Baznas 

Kota Bekasi Tahun 2021”, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah UIN Syarif  Hidayatullah 

Jakarta 2022. 

44
 Muhamad Haikal Muhtadi, “Pendayagunaan Dana Zakat Melalui Program Gerobak 

Berkah Pada Unit Pelayanan Zakat Bank DKI Juanda”. Program Studi Manajemen Dakwah UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta,  2020. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan yaitu pengumpulan data dengan turun langsung ke lokasi 

sumber permasalahan melalui pengamatan yang dikumpulkan dalam riset 

informasinya dari berbagai bahan kepustakaan dengan cara membaca dan 

menelaah buku-buku serta tulisan-tulisan kemudian ditafsirkan secara 

menyeluruh terhadap hal-hal yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas. 

Penelitian ini dilakukan di Baznas Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Baznas Kabupaten Indragiri 

Hilir. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun subjek dari penelitian ini adalah Pengurus Baznas 

Kabupaten Indragiri Hilir 

2. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek penelitian adalah  Implementasi zakat produktif 

dalam meningkatkan usaha gerobak mini 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

Pengurus berjumlah 1 orang, dan Mustahiq 14 orang, jadi semua populasi 

berjumlah 15 orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian yang diambil dari jumlah anggota dan 

karakteristik yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling.   

Teknik Total Sampling adalah seluruh populasi dijadikan sampel 

karena narasumber kurang dari 100 orang jumlahnya. Maka sampel dalam 

penelitian ini adalah Pengurus dan Mustahiq Baznas Kabupaten  Indragiri 

Hilir yang berjumlah 15 orang. 

E. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek yang 

diteliti. penelitian  melalui wawancara, observasi, atau laporan dalam 

bentuk dokumen. Untuk data primer pada penelitian ini didapat  melalui 

teknik wawancara kepada mustahiq dan obsevarsi terhadap masyarakat.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan pihak lain dan 

telah terdokumentasi, sehingga peneliti hanya menyalin data tersebut 
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untuk kepentingan penelitiannya. Data sekunder pada penelitian diambil 

dari buku-buku, dokumen resmi, skripsi, tesis, jurnal dan website. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Peneliti langsung turun ke lapangan untuk melihat situasi dan kondisi 

pedagang dan masyarakat yang betransaksi di Kabupaten Indragiri Hilir 

serta melakukan beberapa wawancara kepada pihak yang akan di teliti . 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu proses pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan tanya jawab sepihak, dikerjakan secara sistematis 

berlandaskan dengan informan yang telah ditentukan. Peneliti melakukan 

wawancara kepada pengurus Baznas Kabupaten Indragiri Hilir dan 

muzakki. 

3. Dokumentasi 

   Dokumentasi adalah suatu metode untuk mendapatkan data-data 

yang berupa tulisan-tulisan, gambar, arsip-arsip atau yang dapat menjunjung 

data dalam penelitian. dalam bentuk lain  dengan menelaah peninggalan 

tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 

pendapat, atau hukum-hukum yang berhubungan dengan permasalahan 

penelitian.
45
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Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), cet. ke-1, h. 57 
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Dokumen dalam berbentuk dokumen publik atau dokumen pribadi. 

Dokumen yang digunakan dapat mendukung data penelitian ini yang berasal 

dari dokumen yang ada di Baznas Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

G. Metode Analisa Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis penelitian kualitatif yaitu suat prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari prilaku 

manusia yang dapat mengerti.
46

 Penelitian ini bertujuan untuk menilai dan 

menggambarkan keadaan atau fenomena-fenomena sosial, dalam hal ini 

mendeskripsikan implementasi zakat produktif dalam meningkatkan usaha 

gerobak mini di Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

H. Metode Penulisan 

a. Induktif, yaitu yaitu mengabungkan data-data yang bersifat khusus yang 

Metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, yakni dengan cara menguraikan hasil penelitian 

dalam bentuk kalimat yang jelas, serta menggambarkan hasil penelitian 

secara jelas sesuai dengan rumusan permasalahan yang dibahas, dan data 

yang diperoleh melalui, observasi, wawancara dan penelusuran literatur 

dihubungkan dengan teori dan pendapat para ahli yang berkenaan dengan 

implementasi zakat produktif  dalam meningkatkan usaha geroak mini 

Baznas Kabupaten Indragiri Hilir, sehingga mendapatkan jawaban dari 

                                                             

46
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,  2015), cet. ke-19, h. 244 
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permasalahan yang diteliti secara jelas, yang kemudian dapat diambil 

kesimpulan dengan cara deduktif, yakni dari yang bersifat umum kepada 

hal-hal yang bersifat khusus.
47

 

 

I. Outline Penulisan 

Untuk memudahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini maka 

penulis membaginya menjadi 5 bab, adapun sistematika penulisannya sebagai 

berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN  

 Pada bab ini mencakup latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan. 

BAB II :  KAJIAN PUSTAKA 

 Pada bab ini akan menjelaskan tentang  zakat produktif, Dasar 

Hukum Zakat Produktif, Manfaat Zakat Produktif, Rukun dan 

Syarat Produktif, Macam-macam Zakat Produktif, Sasaran Zakat, 

dan Tinjauan Penelitian Terdahulu.  

BAB III :  METODE PENELITIAN  

 Pada bab ini akan menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi an sampel, 

sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis data, 

metode penulisan.  

                                                             

47
Tohrim, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling:Pendekatan Praktis Untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi dengan Contoh Transkip 

Hasil Wawancara Seta Model Penyajian Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), cet. ke-4, h. 68 
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BAB IV :  HASIL PENELITIAN 

 Pada bab ini akan dijelaskan gambaran umum lokasi penelitian, 

latar belakang Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri 

Hilir melakukan implementasi zakat produktif dalam 

meningkatkan usaha gerobak mini, Bagaimana implementasi 

zakat produktif dalam meningkatkan usaha gerobak mini  di 

Baznas Kabupaten Indragiri Hilir, Bagaimana tinjauan fiqih 

muamalah dalam meningkatkan usaha gerobak mini di Baznas 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN  

Di bab terakhir ini memuat kesimpulan berupa rumusan singkat 

sebagai jawaban dari permasalahan yang terdapat dalam 

penulisan dan juga saran yang berkaitan dengan penulisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulis dapat mencapai beberapa kesimpulan berikut berdasarkan 

penelitian, wawancara, dan studi dokumentasi metode penelitian yang 

dilakukan, serta uraian dari beberapa bab sebelumnya. Baznas Kabupaten 

Indragiri Hilir dalam pengoptimalisasi zakat produktif adalah:  

1. Penerapan Peran Baznas Untuk Meningkatkan Usaha Gerobak Mini, 

Baznas telah melakukan peran sesuai dengan syariat Islam yaitu dengan 

tujuan meningkatkan perekonomian masyarakat yang membutuhkan 

bantuan dari Baznas dengan zakat berupa modal usaha. Dari peran Baznas 

tersebut masyarakat lebih terbantu karena kebutuhan mereka sehari-hari 

bisa di penuhi. Mustahiq yang menerima bantuan dari program UMKM 

Gerobak hanya dapat menerima satu kali. program ini ditujukan untuk 

mustahiq yang mengalami kesulitan membiayai barang konsumtif yang 

cepat habis. Ini berjalan dengan baik dan jelas. Ekonomi mustahiq tidak 

stabil setelah pandemi COVID-19, yang menyebabkan mereka kehilangan 

pekerjaan mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. 

2. Faktor Penghambat Program Gerobak Mini Baznas Kabupaten Indragiri 

Hilir 

Faktor penghambat internal: 

a. Kurangnya modal 

b. Mustahiq tidak bisa memanajemen keuangan  
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Faktor penghambat eksternal :  

a. Bentuk gerobak tidak sesuai dengan jenis usaha 

b. Kurangnya minat masyarakat untuk membeli 

3. Tinjauan fiqih muamalah terhadap implementasi zakat dalam 

pengembangan ekonomi mustahiq yaitu dengan cara memproduktifkan 

dana zakat sebagai modal usaha gerobak kepada mustahiq, seperti yang 

diterapkan oleh Baznas Kabupaten Indragiri Hilir, terbukti dapat 

membantu mustahiq zakat dalam memenuhi kebutuhan mereka sehar-hari, 

bahkan diantara mustahiq ada yang mengalami peningkatan ekonomi 

keluarganya. 

B. Saran 

1. Untuk Baznas Kabupaten Indragiri Hilir harus melakukan adanya 

kunjungan kepada penerima manfaat untuk bisa menerima testimoni atau 

kendala yang mereka alami setelah menerima bantuan dari Baznas 

Kabupaten Indragiri Hilir.  

2. Program Zakat Produktif ini kalau bisa Baznas Kabupaten Indragiri Hilir 

dapat memberikan suatu informasi yang dapat diperoleh orang banyak 

seperti memberikan iklan pada media sosial, kemudian untuk website dari 

BAZNAS Kota Bekasi di aktifkan selalu, karena untuk orang yang 

mebutuhkan bantuan bisa mengetahui informasi terupdate. 

3. Kepada pendistribusian atau pendayagunaan bisa melakukan survei 

dengan cakupan daerah yang luas yang tidak hanya kepada daerah yang 

pernah dibantu oleh Baznas Kabupaten Indragiri Hilir, akan tetapi ke 
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daerah pedalaman yang masih sesuai di daerah Kabupaten Indragiri Hilir 

yang bisa dijangkau. Agar mustahik yang tidak memiliki informasi terkait 

bantuan dari Baznas Kabupatten Indragiri Hilir bisa tersalurkan informasi 

dari bidang pendistribusian atau pendayagunaan yang survei memberikan 

bimbingan dan arahan terkait bantuan dari Baznas Kabupaten Indragiri 

Hilir. 
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LAMPIRAN INSTRUMENT PENELITIAN 

  

A. Wawancara Dengan Pengurus Baznas Kabupaten Indragiri Hilir 

Nama :  

Waktu : 

Lokasi : 

Jabatan :  

1. Apa jabatan bapak/ibu di Baznas Kabupaten Indragiri Hilir ? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Baznas Kabupaten Indragiri Hilir ? 

3. Apa visi dan misi Baznas Kabupaten Indragiri Hilir ?  

4. Bagaimana Struktur organisasi Baznas Kabupaten Indragiri Hilir ? 

5. Apa saja program zakat produktif ang ada di Baznas Kabupaten 

Indragiri Hilir ?  

6. Apa latar belakang bazns sehingga program berbentuk, Kapan zakat 

produktif dijalankan khususnya gerobak ?  

7. Bagaimana cara untuk mendapatkan bantuan dari program Baznas ? 

8. Bagaimana langkah yang dilakukan Baznas Kabupaten Indragiri Hilir 

dalam meningkatkan program zakat produktif ?  

9. Apakah ada kendala yang dihadapi Baznas Kabupaten Indragiri Hilir 

dalam meningkatkan program zakat produktif ?  

10. Apakah ada sanksi jika bantuan yang diberikan tidak dimanfaatkan 

oleh Mustahiq ?  

11. Apakah ada bagi hasil antara Baznas dan Mustahiq ?  

12. Manfaat apa saja yang diharapkan oleh Baznas terhadap program zakat 

produktif ini ?  

13. Berapa jumlah penerima zakat produktif terutama  bantuann gerobak 

mini ini ? 

14. Adakah factor pendukung dalam program gerobak mini ini ?  

15. Apa saja factor pendukung pada program gerobak mini ini ? 

16. Mengapa dinamakan gerobak mini ? 
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17. Dalam program ini adakah keuntungan dan kerugian dalam sisi 

pekerjaan ?  

18. Kemudian untuk prosedur penyaluran bantuan, apa saja ?  

19. Menjurus kepertanyaan inti yang terdapat pada program gerobak mini, 

apa saja prosedur yang harus dijalankan untuk program gerobak mini 

ini ?  

B. Wawancara Dengan  Mustahiq 

a. Nama   :  

b. Usia   : 

c. Pekerjaan  :  

d. Penerima bantuan : 

e. Tahun penerimma :  

f. Alamat   : 

 

Pertanyaan : 

1. Kapan bapak/ibu menerima bantuan gerobak ini ? 

2. Siapa yang memberitahu bapak mengenai bantuan gerobak yang ada 

didalam program zakat produktif ini di Baznas ? 

3. Apakah sebelum menerima bantuan gerobak, bapak sudah 

mempunyai usaha ? 

4. Apakah dengan adanya program zakat produktif yang ada di Baznas 

Kabupaten Indragiri Hilir ini bapak merasa terbantu ? 

5. Bagaiman prosedur pengajuan program zakat produktif yang bapak 

ajukan di Baznas ? 

6. Apakah manfaat yang sejauh ini dirasakan setelah menerima bantuan 

usaha gerobak mini dari Baznas Kabupaten Indragiri Hilir ? 

7. Berapa penghasilan (omset) yang bapak/ibu peroleh setelah bapak/ibu 

menerima bantuan ini ? 

8. Apa harapan bapak/ibu selanjutnya dari program bantuan ini ? 
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